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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan Efisiensi Modal Kerja pada
UMKM Tahu 28 Slapan Jaya Bondowoso dan Tahu Pak Misjati Bondowoso
dengan menghitung perputaran kas, perputaran persediaan, perputaran Modal
Kerja mulai tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 untuk mengetahui modal kerja
yang lebih optimal dari kedua perusahaan tersebut. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara
keseluruhan penilaian perputaran modal kerja pada laporan keuangan Tahu 28
Slapan Jaya Bondowoso lebih efisien atau lebih optimal dalam melakukan
pengelolaan modal kerja yang lebih cepat atau lebih tinggi dibandingkan dengan
Tahu Pak Misjati Bondowoso, yang membuat Tahu 28 Slapan Jaya Bondowoso
memiliki Siklus Perputaran Keuangan yang baik.
Kata kunci: Perputaran Kas, Perputaran Persediaan, Perputaran Modal

Kerja, Efisisensi Modal Kerja Optimal.
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ABSTRACT
This study aims to cpmpare the effeciency of working capital UMKM Tahu

28 Slapan Jaya Bondowoso dan Tahu Pak Misjati Bondowoso with calculating cash
turnover, inventory turnover, working capital turnover from 2013 to 2017 more
optimal working capital of both companies. Result from this study sh ows that
overall assessment of working capital turnover on the financial statements Tahu 28
Slapan Jaya Bondowoso more efficient or more optimal in managing working
capital which is faster or higher compared with Tahu Pak Misjati Bondowoso. That

makes Tahu 28 Slapan Jaya Bondowoso has a good cycle of financial turnover.

Keywords : cash turnover,inventory turnover, working capital turnover, optimal

working capital efficiency.
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PENDAHULUAN

Modal kerja merupakan masalah pokok dan topik penting yang seringkali
dihadapi oleh perusahaan, karena hampir semua perhatian untuk mengelola modal
kerja dan aktiva lancar yang merupakan bagian yang cukup besar dari aktiva. Oleh
karena itu, perusahaan dituntut untuk selalu meningkatkan efisiensi kerjanya
sehingga dicapai tujuan yang diharapkan oleh perusahaan yaitu mencapai laba yang
optimal.

Manajemen modal kerja yang baik sangat penting dalam bidang keuangan
karena kesalahan dan kekeliruan dalam mengelola modal kerja dapat
mengakibatkan kegiatan usaha menjadi terhambat atau terhenti. Sehingga, adanya
analisis atas modal kerja perusahaan sangat penting untuk dilakukan untuk
mengetahui situasi modal kerja pada saat ini, kemudian yang akan dihadapi pada
masa yang akan datang (Riyanto:2010).

Masa perputaran modal kerja yakni sejak kas ditanamkan pada elemen-
elemen modal kerja hingga menjadi kas lagi, adalah kurang dari satu tahun atau
berjangka pendek. Masa perputaran modal kerja ini menunjukkan tingkat efisiensi
penggunaan modal Kkerja tersebut. Semakin cepat masa perputaran modal kerja
semakin efisien penggunaan modal kerja, dan tentunya investasi pada modal kerja
semakin kecil.

Peningkatan penjualan juga mempengaruhi peningkatan persediaan barang.
Disisi lain, perusahaan memerlukan sumber pembiayaan dengan adanya
peningkatan penjualan tersebut. Oleh karena itu, dalam pengelolaannya, khususnya
aktiva lancar yang terdapat dalam manajemen modal kerja adalah cara yang tepat
untuk digunakan dalam meningkatkan penjualan agar perolehan laba perusahaan

dapat meningkat.

Tahu 28 Slapan Jaya Bondowoso adalah pabrik tahu terbesar dibondowoso
usaha ini adalah UMKM yang memproduksi Tahu yang terletak di Jalan Raya
Pakisan Desa Maskuning Kulon Kecamatan Pujer Bondowoso dan Tahu P.Misjati
ini adalah pabrik tahu tertua diBondowos yang terletak di JI.Kapuran Kecamatan

Wonosari Bondowoso. UMKM Tahu 28 Slapan jaya dan Tahu P.Misjati belum
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membuat laporan Keuanga dan masih menggunakan laporan keuangan sederhana
atau pembukuan,dan hal ini akan menjadi pertimbangan bagi peneliti sebagai dasar
untuk menentukan modal kerja yang optimal dari kedua usaha tersebut.
perbandingan laporan keuangan untuk kedua usaha tersebut apakah sudah optimal

atau belum optimal dilihat dari histori 5 tahun kebelakang.

TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen Keuangan
Menurut Husnan (2010:3) Manajemen keuangan dapat didenifisikan sebagai
manajemen fungsi-fungsi keuangan perusahaan. Manajemen keuangan adalah
seseorang mengelola fungsi-fungsi keuangan tersebut.
Pengertian Dasar Modal Kerja

Modal kerja merupakan kekayaan yang mendasar yang habis dalam 1 kali
perputaran dalam proses produksi dan proses berputarnya adalah dalam jangka
waktu pendek pada umumnya kurang dari satu tahun (Riyanto : 2010).
Arti Pentingnya Modal Kerja

Tersedianya modal kerja yang secara cepat dapat digunakan dalam operasi
tergantung pada tipe atau sifat dari aktiva lancar yang dimiliki seperti : kas, piutang
dalam perusahaan. Tetapi modal kerja harus cukup jumlahnya dalam arti harus
mampu membiayai pengeluaran-pengeluaran atau operasi perusahaan sehari-hari,
karena dengan modal kerja yang cukup akan menguntungkan bagi perusahaan,
disamping memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis atau
efisien dan perusahaan tidak mengalami kesulitan kerugian.
Perputaran Kas
Menurut (Riyanto 2010 : 95) Perputaran kas merupakan kemampuan kas untuk
menghasilkan pendapatan sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar
dalam satu periode tertentu. Semakin tinggi tingkat perputaran kas berarti semakin
efisien tingkat penggunaan kasnya dan sebaliknya semakin rendah tingkat

perputarannya semakiin tidak efisien
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Perputaran Persediaan

Menurut Munawir (2014 : 77) perputaran persediaan menunjukkan berapa kali
persediaan dijual dan diganti dalam waktu satu periode mengindikasikan bahwa
tingkat penjualan yang tinggi pada perusahaan.

Perputaran Modal Kerja

Menurut (Riyanto, 2010) perputaran modal kerja menunjukkan seberapa besar
modal kerja perusahaan berputar dalam satu tahun. Penyebab kenaikan rasio
perputaran modal kerja adalah : penjualan meningkat (lebih besar dari peningkatan

modal kerja) atau modal kerja yang menurun.

METODOLOGI PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data

a. Rasio perputaran kas

Menurut James O. Gill, rasio perputaran kas (cash turn over) berfungsi
untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk
membayar tagihan dan membiayai penjualan. Artinya rasio ini digunakan untuk
mengukur tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan dan biaya-biaya yang
berkaitan dengan penjualan.

Rumus yang digunakan untuk mencari rasio perputaran kas adalah sebagai
berikut :

Penjualan Bersih
Kas
b. Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turnover Ratio)

Rasio Perputaran Kas =

Untuk mengukur perputaran persediaan. Rasio ini mengukur seberapa cepat
perpindahan pergerakan barang dagangan, yaitu berapa kali persediaan awal diganti
dalam setahun.

Rumus yang digunakan untuk mencari rasio perputaran persediaan adalah
sebagai berikut :

Hpp

Rasio Perputaran Persediaan = ——————
Persediaan
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Jumlah Hari Dalam setahun

Jumlah Hari Dalam Rasio Persediaan = ,
Perputaran Persediaan

c. Perputaran Piutang
Receivabe Turnover (Perputaran Piutang) adalah untuk menghitung
beberapa kali dana yang tertanam dalam piutang perusahaan berputar dalam
setahun.
Rumus perputaran Piutang adalah sebagai berikut :

Penjualan Dalam setahun

Receivable Turnover =
Rata — Rata Piutang

d. Perputaran Modal Kerja Keseluruhan
Perputaran modal kerja digunakan untuk menentukan seberapa besar
kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan modal kerja untuk menghasilkan
penjualan bersih. Perputaran modal kerja menunjukkan seberapa modal kerja
perusahaan berputar dalam satu tahun.
Rumus perputaran modal kerja adalah sebagai berikut :

Penjualan Bersih
Modal Kerja

Perputaran Modal Kerja =

Atau

Y. Hari/Tahun
Total Perputaran Modal Kerja

Perputaran Modal Kerja =

HASIL
HASIL PERPUTARAN KAS,PERSEDIAAN,PIUTANG DAN MODAL KERJA
Tahu 28 Slapan Jaya Bondowowo
Perputaran | Perputaran Perputaran Perputaran Modal
Tahun Kas Persediaan Piutang Kerja
2013 9 kali 6 hari 13 kali 4 kali
2014 23 kali 2 hari 12 kali 3 kali
2015 5 kali 3 hari 8 kali 2 kali
2016 2 kali 21 hari 3 kali 1 kali
2017 2 kali 6 hari 2 kali 1 kali
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HASIL PERPUTARAN KAS,PERSEDIAAN,PIUTANG DAN MODAL KERJA
Tahu Pak Misjati Bondowowo
Perputaran | Perputaran Perputaran Perputaran Modal
Tahun Kas Persediaan Piutang Kerja
2013 3 kali 2 hari 12 kali 2 kali
2014 3 kali 3 hari 6 kali 1 kali
2015 2 kali 4 hari 4 kali 1 kali
2016 2kali 21 hari 2 kali 1 kali
2017 2 kali 21 hari 4 kali 1 kali

Sumber: Lampiran VI Data Diolah 2013-2017

Perbandingan Efisiensi Modal Kerja pada Tahu 28 Slapan Jaya Bondowoso
dan Tahu Pak Misjati Bondowoso.
Grafik 4.5
Perbandingan Efisiensi Modal Kerja UMKM Tahu 28 Slapan Jaya Bondowoso
(A) dan Tahu Pak Misjati Bondowoso (B)

Grafik Perbandingan Efisiensi Modal Kerja

10,0 82 84
8,0
6,0
34
4,0 4 22
2
2,0
0,0
Perputaran Kas Perputaran Perputaran Modal
Persediaan Kerja

ETahuA ETahuB

Sumber Data : Grafik 4.5 di Olah

PEMBAHASAN

Berdasarkan Grafik 4.5 Dalam perbandingan rata-rata perputaran kas pada
tahu Tahu 28 Slapan Jaya Bondowoso dan Tahu Pak Misjati Bondowoso memiliki
nilai yang signifikan dimana niai rata-rata perputaran kas selama 5 tahun terahir

pada Tahu 28 Slapan Jaya Bondowoso adalah 8,2 kali sedangkan pada Tahu Pak
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Misjati Bondowoso adalah 2,4 kali ini menunjukan bahwa manajemen UMKM
Tahu 28 Slapan Jaya Bondowoso lebih efektif dalam melakukan pengelolaan kas.
Berdasarkan teori Menurut (Riyanto 2010 : 95).

Untuk perbandingan rata-rata perputaran persediaan selama 5 tahun antara
Tahu 28 Slapan Jaya Bondowoso dan Tahu Pak Misjati Bondowoso memiliki nilai
perputaran persediaan yang sangat signifikan nilai dari perbandingan menunjukan
rata-rata perputaran persediaan Tahu 28 Slapan Jaya Bondowoso adalah 3,4 hari
dan Tahu Pak Misjati Bondowoso 8,4 hari, hasil dari perputaran persediaan pada
Tahu 28 Slapan Jaya Bondowoso berputar setiap 3,4 hari hal ini menunjukan hasil
analisis perbandingan bedasarkan teori Menurut Munawir (2014 : 77) bahwa
manajemen UMKM Tahu 28 Slapan Jaya Bondowoso telah melakukan pengelolaan
persediaan lebih efektif dibandingkan dengan pengelolaan persediaan Tahu Pak
Misjati Bondowoso.

Dalam perbandingan rata-rata perputaran modal kerja selama 5 tahun
terahir memiliki nilai perputaran persediaan yang sangat signifikan nilai dari
perbandingan menunjukan rata-rata perputaran modal kerja Tahu 28 Slapan Jaya
Bondowoso adalah 2,2 kali dan Tahu Pak Misjati Bondowoso 1,2 kali hal ini
menunjukan hasil analisis perbandingan bedasarkan teori Menurut (Riyanto, 2010)
menunjukan manajemen Tahu 28 Slapan Jaya Bondowoso lebih efisien dalam
melakukan pengelolaan modal kerja dibandingkan pengelolaan modal keja yang
dimiliki Tahu Pak Misjati Bondowoso.

Secara umum perbandingan modal kerja antara tahu 28 Slapan Jaya
Bondowoso dan Tahu Pak Misjati Bondowoso menunjukan Kkinerja manajemen
dalam melakukan pengelolaan modal kerja secara keseluruhan, dari nilai
perbandingan diatas menujukan bahwa pengelolaan modal kerja yang dilakukan
oleh manajemen UMKM Tahu 28 Slapan Jaya Bondowoso lebih efisien
dibandingkan dengan pengelolaan modal kerja manajemen UMKM Tahu Pak
Misjati Bondowoso. Hal ini menunjukan semakin tinggi tingkat perputaran modal
kerja (turnover rate-nya) maka akan semakin baik bagi siklus keuangan perusahaan
dan manfaaat bagi perusahaan Tahu 28 Slpan Jaya Bondowoso lebih optimal dari
pada Tahu Pak Misjati Bondowoso yang artinya adalah Tahu 28 Slapan Jaya
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Bondowoso lebih cepat atau lebih besar dalam perputaran kas, persediaan dan
modal kerja keseluruhan dan perusahaan ini lebih mempunyai kesempataan untuk
mendapatkan profit yang lebih besar sebaliknya Tahu Pak Misjati Bondowoso lebih
lambat dalam perputaran, kas, persediaan dan modal kerja keseluruhan artinya
perusahaan ini perputaran uang untuk mendapatkan profit akan lebih lambat dan
kesempatan untuk mendapatkan profit yang lebih besar atau lebih cepatakan lebih

lambat.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
dihasilkan kesimpulan sebagai berikut:

a. Karena UMKM Tahu 28 Slapan Jaya Bondowoso dan Tahu Pak Misjati
Bondowoso tidak memiliki laporan keuangan sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku, sehingga peneliti harus mengkonstruk laporan
keuangan agar dapat melakukan perbandingan efisiensi modal kerja slama
5 periode akuntansi. Dari hasil laporan keuangan tersebut kemudian
dilakukan analisis atas instrumen keuangan untuk menilai perputaran kas,
perputan persediaan dan perputaran modal kerja secara keseluruhan.

b. Secara keluruhan penilaian perputan intrument keuangan pada laporan
keuangan UMKM Tahu 28 Slapan Jaya Bondowoso lebih efisien dalam
melakukan pengelolaan modal kerja secara optimal hal ini dikarenakan
tingkat perputaran modal kerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan Tahu
Pak Misjati Bondowoso, yang membuat Tahu 28 Slapan Jaya Bondowoso

memiliki siklus perputaran keuangan yang lebih baik.

2 Saran
Setelah melakukan penelitian terhadap laporan keuangan UMKM Tahu 28
Slapan Jaya Bondowoso dan Tahu Pak Misjati Bondowoso disajikan beberapa

saran sebagai berikut:
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a. Bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian selanjutnya
diharapkan melakukan penelitian empiris pada beberapa UMKM.

b. Bagi UMKM Tahu 28 Slapan Jaya Bondowoso dan Tahu Pak Misjati
Bondowoso agar dimasa yang akan datang menyusun laporan keuangan
sesuai dengan standar akuntansi, selain berfungsi untuk memberikan
informasi kepada pihak eksternal salah satunya kepada pihak bank sebagai
kreditur, laporan keuangan juga berfungsi untuk kelancaran usaha itu
sendiri terutama bagi profitabilitas.

c. Bagi dinas PERINDAG dan KUKM Kab. Bondowoso agar memberikan
pembinaan UMKM untuk melakukan pelatihan kepada pemilik UMKM
dalam pembuatan laporan keuangan dengan cara manual maupun dengan
menggunakan software agar pemilik UMKM dapat mengadministrasikan
penerimaan dan pengeluaranya dengan baik serta menghitung omset dan
laba bersih dengan benar menggunakan laporan keuangan.
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